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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Implementasi Omotenashi dalam Film In Love and Deep
Water Karya Yuji Sakamoto, bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
penampilan, perilaku, dan tutur kata dalam film tersebut. Teori yang digunakan
untuk menganalisis data berupa tangkapan layar dan penggalan dialog tokoh,
adalah teori omotenashi (Ichijou dan Muraki 2015). Jenis penelitian adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data simak catat. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil analisis menemukan
bahwa terdapat dua macam omotenashi pada bentuk penampilan, vyaitu
penampilan hotel dan penampilan pekerja. Terdapat lima macam omotenashi pada
bentuk perilaku, yaitu ojigi, senyum, sikap tubuh, menerima telepon, dan tindakan
profesional. Terdapat dua macam omotenashi pada bentuk tutur kata, yaitu aisatsu

dan bahasa sopan.

Kata kunci: Omotenashi, budaya kerja, In Love and Deep Water.
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